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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
Berdasarkan kepada SKB. Menteri Agama dan
Menteri pendidikan dan kebudayaan R],
tanggal 22 Januari 1988 nomor 158/1987 dan 0543b/1987.

I. Penulisan Kosakata Tunggal

|
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[ Huruf Arab Nama Hrf. Latin Keterangan
| alif - tidak dilambangkan
o ba’ B,b
- ta’ 1,8 -
& § S, § dengan titik di atasnya
: jim 3
% ha’ Hh dengan titik di bawahnya
-
7 kha’ KH, kh
o dal D,d
3 zal Z 2 dengan titik di atasnya
3 ra 1
3 za’ 7
o sin b
5 syin SY, sy
LA sad S, s dengan titik di bawahnva
g dad D,d dengan titi- di bawahnya
\
¥ ta’ T, t dengan titik di bawahnya
= 74 LB dengan ttik di bawahnya
i < ‘amn ‘ dengan koma terbalik



. gin G, g

e =
U fa’ F,‘f -
3 qaf Qq

5 kaf K, k -
u lam L1

) mim M,n "
3 nun N,m

3 wawu W, w

s ha’ Hh

‘ hamzah ! dengan apostrof
$ ya’ Yi

L

I1. Penulisan Konsonan Rangkap
Huruf yang musyaddah (di-tasydid) ditulis rangkap, seperti:
Q}lf:;:.n _;féb’ ditulis = kﬁ]_?'ér muta ‘annidun
1L Peaulisan Ta' Marbitah di Akhir kata
Ditulis dengan huruf h, seperti: |
1. e Ligie Uy ditulis = Jazilah ‘4fifak Jamilch

itulis = ni ‘mah Allah
e B dlh.\lll.‘; ri ‘man Allal

{(Ini tidak berlaku untuk kata-kata Arab yang telah diise.ap ke dalam bahasa
Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali jika vang dikehiendaki adalih

lafaz aslinya).
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TV. Penulisan Vokal Pendek

‘ (fathak) ditulis=2 Contoh @ ©  ditulis= Na
(kasrah) ditlis=i. Contoh * &  ditulis= Ki
¢ (dammah)  dimlis=u Comtoh : ¢  dimlis= Mu

V. Penulisan Vokal Panjang

A. Fathch + hunif alif, ditulis = a, seperti:

- G T ditulis = zahagat al-jahiliyyah

B. Farhah + huruf alif layyinah, ditulis = a, seperti:

ditulis = yas'd wa yal ‘@
g’d’.‘. J = 3

C. Kasrah + huruf ya’ mati, ditulis = i, seperti:

B ("3; ditulis. = karim majid hafiz
D. Damyrah + huruf waw mati, ditulis = 0, seperti:

_;ji<—f~' ‘*:9.5".) ditulis = ra ‘uf syakur

V1. Penulisan Diftong
A. Fathah +huruf ya " man, ditulis = ai, seperti:

. AIVALS AN
i3 &:1 , ditulis = Jbn Taimiyyah

8. Fathak + huruf wawu mati, ditulis = au, seperti:

‘] ditulis = hau! we gaul
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s Je
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VII. Vokal-volial Pendek dalam Satu Kata

Semua itu ditulis dan dipisahkan dengan apostrof, seperti:

vil -



SR fj E}Di i.,:.iﬁ ditulis =« 'antum a'izzah u'iddar

VL Penulisan Huruf ALf Lam
A. Jika bertemu dengan huruf gamarivah maupun huruf syamsiyah, ditulis = al-, seperti :
o J;f*l Al ditulis = al-hamid al-hagq al-mubin
Wl Sl ditulis = al-na'ib al-sabit
B. Berada diawal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti:
gc'ff-Jf r-f.‘;'l ditulis = A/-hukm al-syar'7
C. Berada ditengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti:

Y] ;—‘-‘Jf Lolde ditulis= maqasid al-syari’ah

IX. Pengecualian
A. Huruf ya* nisbah untuk kata benda muzakkar ditulis dengan huruf T, seperti:
(2Ll Py ditulis = al-Syatibi al-Garnarr
Sementara untuk kata muannas, ditulis sama, dengan tambahan yah, seperti:
Lt YI a4y ditulis = al-Hantfiyyah al-Islamiyyah
B. Huruf hamzah diawal kata, ditulis tanpa didahului tanda ('), misalnya :
Ol o ditulis’= i d al-amwas
C. Huruf @' marbtuah pada nama orang, aliran dan benda lain yang sudah dikenal di
Indonesia dengan ejaan h, ditulis dengan huruf h. seperti:

b 15\, ditulis = Talhah dan Fatimah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. I.Jatar Belakang Masalah

Proses perjalanan manusia yang dimulai dari lahir, hidup dan mati. Scmua
tahap ini membawa pengaruh dan akibat hukum kepada lingkungannya, terutama
orang yang dekat dengannya baik dekat dalam arti nasab maupun dalam arti
lingkungan. Kelahiran membawa timbulnya hak dan kewajiban bagi dirinya dan orang
lain, seperti timbulnya hukum dengan orang tua, kerabat dan masyarakat
lingkungannya. "

Dalam hidup bermasyarakat manusia membutuhkan hukum yang pasti dan jelas,
agar tidak terjadi kesalahfahaman atau benturan hak dan kepentingan antara sesama
manusia. Demikian juga adanya kematian seseorang mengakibatkan timbulnya hukum
yang menyangkut masalah bagaimana cara pengoperan, penerusan dan kelanjutan
hak-hak dan kewajiban orang yang sudah meninggal itu. Penyelesaian hak-hak dan
kewajiban sebagai akibat dari adanya peristiwa hukum karena meninggalnya
seseorang diatur dengan hukum kewarisan ® Hukum kewarisan merupakan bagian
hukum keluarga yang memegang peranan sangat penting, bahkan menentukan dan

mencerminkan sistem kekeluargaan yang berlaku dalam masyarakat itu.*’

" Suparman Usman dan Yusup Somawinata, Figh Mawaris Hukum Kewarisan Islam, cet.1 (Jakarta:
Gaya Media, 1997), him. 1.

M. Idris Ramulyo, Hukum Kewarisan Islam, cet. | (Jakarta : Indonesia. Hill.co.,1984), him. 3.

Y Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral menurut al-Qur ‘an dan al-Hadis, cet. 3 (Jakarta - Tinta
Mas, 1964), him. 16,



Hukum kewarisan Islam yang berlaku untuk umat Islam di seluruh dunia
bersumber dan didasarkan pada al-Qur’an dan al-Sunnah. Kemudian Jika ada masalah-
masalah yang secara langsung tidak ditegaskan oleh nass al-Qur’an dan al-Sunnah
maka dilakukan ijtihad yang merupakan salah satu metode pengambilan hukum dari
nass, yaitu dengan cara pencurahan segenap kemampuan dalam mengistinbatkan
hukum syara™ dari dalil-dalilnya dengan cara meneliti secara scksama pada dalil-dalil
tersebut,*

Begitu pula dengan masalah pengembalian sisa harta pusaka (al-radd), karena
tidak ada nass yang menetapkan secara tegas tentang hal itu,” maka para ulama dalam
memecahkan masalah a/-radd ini dengan menggunakan metode ijtihad. Schingga hasil
dari ijtihad yang mereka hasilkan berbeda-beda. Namun demikian karena ijtihad itu
sangat diperlukan untuk menetapkan masalah-masalah yang hukumnya belum
ditetapkan dalam al-Qur’an dan al-Sunnah, maka para mujtahid yang melakukan

ijtihad itu akan tetap mendapat pahala meskipun jjtihadnya tidak tepat. Sebagaimana

hadis Nabi-

b Ul 5tz s (S 13 el ol lel U agerts (s oS 13)

0]

e

Y Al Hasaballah, Usil al-Tasyri al-Islémi, cet. 2 (Mesir-Dar al Ma’arif, 1959), him. 64.
¥ Ahmad Kamil al-Khudri al-Mawaris al-Islamiyah (ttp. - Dar al-Tahrir,1966), him. 69.

 Imam Muslim, Sahih Mustim, “kitab Aqdiyah”, Bib Bayan Ajr al-Hakim iza Ijtahada Fa Asiba au
Akhta'a”(Indonesia : Dar thya’ al-Arabiyah, t.t.), II: 62. Hadis sahih ini riwayat Muslim dari Yahya bin
Yahya al-Tamami dari Abdul Aziz bin Muhammad bin Ibrahim dari Basar bin Sa'id dari Abi Qais Mawali
Amar bin Asabah dari Amar bin As.



Perbedaan pendapat tentang al-radd ini terjadi sejak masa sahabat,
tabi’in,pembina-pembina mazhab yang terkenal, Ahli Sunnah, Syi'ah, Ahli Zahir yang
Pada prinsipnya ada 2 pendapat, yaitu:

I. Fuqaha’ yang berpendapat bahwa a/-radd itu tidak ada.
2. Fuqgaha’ yang berpendapat bahwa a/-radd itu ada ”

Pendapat yang mengingkari al-radd ini dikemukakan oleh Zaid bin Sabit dan
ditkuti oleh fuqaha® Urwah, malik, al-Zuhri, al-Syafii dan Ibnu Hazm. Namun kondisi
dan situasi yang dialami oleh fuqaha’ Syafi'iyah mutaakhirin berlainan dengan yang
dialami oleh Imam al-Syafi'i, sehingga mendorong imam-imam yang mengikuti beliau
seperti Imam Ibnu Saraqah, al-Qadi Husain dan al-Mutawally memfatwakan Jika kas
perbendaharaan negara tidak menjalankan fungsinya sebagai tempat dana sosial bagi
umat Islam diperkenankan sisa harta tersebut diraddkan pada Zawil-furiid dan zawil
arham menurut besar kecilnya saham mereka. Fuqaha’ Malikiyah mutaakhirin-pun
memfatwakan demikian. ¥

Adapun pendapat yang menyetujui adanya «/-radd, yakni Jumhur sahabat, tabiin,
Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad, fuqaha’ mutaakhirin dari mazhab Syafiiyah,

Malikiyah, dan fuqaha’ Syiah Imamiyah dan Zaidiyah”. Namun mereka berbeda

7 Fatchur Rahman, /lmu Waris (Bandung: PT. Al-Maarif, 1994), hlm.424.

“1bid., him. 425. Dan Hasan Ahmad Khatib, Al-Figh al-Mugaran (Kairo: Dar al-ta’lif, 1957), hlm.

* Fatchur Rahman, Zimu Waris | him. 426.



pendapat tentang siapakah yang berhak menerima a/-radd tersebut ? Apakah suami
dan istri berhak menerima a/-radd ataukah tidak?

Dalam hal apakah suami dan istri itu berhak menerima al-radd ataukah tidak,
terdapat berbagai pendapat di kalangan fuqaha’ sejak masa sahabat Nabi sampai
sekarang. Menurut  jumhur sahabat, termasuk dalam hal ini Ali bin Abj Talib,fuqaha
dari kalangan tabi'in, kemudian di ikuti oleh Abu Hanifah, Ahmad bin Hanbal, fugaha
muta'akhirin dari mazhab Malikiyah, Syafi'iyah, '” bahwa sisa harta pusaka diberikan
kepada ahli waris zawi al-furiid selain suami dan istri, ayah dan kakek.'?

Menurut Usman bin Affan . sisa harta pusaka (a/-radd) itu diberikan kepada
seluruh ahli waris qwi al-furid, karena hubungan nasabiyah maupun  sebab
perkawinan, dalam hal ini termasuk suami dan isteri, sesuai dengan kadar bagiannya
masing-masing, '

Dalam hal ini KHI yang disusun oleh ulama Indonesia yang merupakan hasil
penelitian dari kebiasaan amalan masyarakat Indonesia dan putusan dari hakim-hakim
Peradilan Agama,'? memberikan a/-radd kepada suami-istri, sebagaimana dijelaskan
dalam pasal 193 KHI yang bunyinya:

Apabila dalam pembagian harta warisan di antara para ahli waris dzawil furud
menunjukkan bahwa angka pembilang lebih kecil daripada angka penyebut

"ibid , him. 426.
" Ibid., 427 dan 429

" Hasan Ahmad Al Khitib, al-Figh akMugaran, (Mesir - Dar al-Talif,1957), him. 343. Lihat
Muhammad MuhyT al-Dih Abd al-Hamid, Ahkam al-Mawdris Sral-Syari ah al-Islamiyah ‘Ald Masahib al-
Aimmah al-‘Arba'ah, cet.1 (beirut : Dar al-Kitgb al-‘Arabi, 1984), him. 172. Lihat Muhammad Abu Zahrah,
Ahkam al-Tirkih wa al-Mawdr7sttp. : Dir al-Fikr al-‘Arabi, t.t.), hlm 202. Lihat Muhammad Yusuf Miisa,
al-Tirkah wa al-Miras fral-Islam, cet.2, (Kairo : Dar al-Ma’rifah, 1967), him. 330. Lihat Ahmad Kamil al-
Khudri, al-Mawdris, him. 71,

') Ahmad Rofiq, Hukum Isiam di Indonesia, cet. | (Jakarta : PT. Rajawali Persada, 1995), him. 32.



sedang tidak ada asabah maka pembagian harta tersebut dilakukan dengan cara

rad,yanu‘semun d;ngan haktném?gqnaﬂng ahli waris, sedang sisanya dibagi

secara berimbang di antara mereka.

Namun karena dalam masalah a/-radd ini terutama mengenai bagian suami dan
istri belum ada pendapat yang mengemukakan alasan-alasannya dengan jelas, maka
dalam hal ini penyusun sangat tertarik untuk mengungkap apakah dalil-dalil yang
digunakan para fuqaha’ dalam menetapkan hukum tentang a/-radd, khususnya dalam
KHI yang telah memberikan a/-radd kepada suami-istri. Untuk mengungkap dan
menjelaskan dalil-dalil yang mereka gunakan penyusun berusaha melakukan sebuah
penelitian  yang dituangkan dalam sebuah skripsi yang berjudul : “Al-Radd Bagi
Suami dan Istri (Studi Tentang Dalil Pendapat Para Ulama dalam Hukum
Kewarisan Islam Khususnya dalam KHI Indonesia)”. Skripsi ini diharapkan dapat
memberikan keterangan yang lebih jelas mengenai dalil-dalil yang digunakan para
fugaha dari masa sahabat, tabi’in, pembina-pembina mazhab serta pengikutnya dan
fuqaha’ Indonesia yang telah menetapkan KHI pasal 193 tentang a/-radd, dalam hal
adanya perbedaan pendapat apakah suami dan istri berhak menerima al-radd atau
tidak, sehingga dapat diketahui pendapat yang paling relevan untuk masyarakat

Indonesia,

'” Departemen Agama, Kompilasi Hukum Jslam Indonesia (bandung : Humaniora Utama Press,
1991/1992), him, 79.



B. Pokok Masalah

Deskripsi latar belakang di atas memunculkan beberapa permasalahan, yaitu

sebagai berikut :

1. Apakah definisi a/-radd dan apakah dasar hukum (dalil) yang digunakan dalam
masalah a/-radd khususnya bagi suami dan istri menurut sahabat, tabi’in,

‘aimmatul mujtahidin dan ulama Mu’assirin?

2. Apakah suami dan istrj berhak menerima a/-radd 9

3. Apakah argumentas; yang dijadikan dasar oleh KHI dalam masalah a/-radd 7

C. Tujuan dan Kegunaan

Skripsi ini kiranya mempunyai tujuan dan kegunaan sebagai berikut :

1. Tujuan

a) Untuk mendeskripsikan dan mengungkap dalil-dalil dari masing-masing kelompok

ulama dalam mengistinbatkan hukum mengenai masalah al-radd.

b) Menjelaskan bahwa suami dan istri itu berhak mendapat bagian dalam masalah g/-
radd.
¢) Menjelaskan argumen yang digunakan ulama Indonesia dalam merumuskan pasal
193 KHI Indonesia,
2. Kegunaan

a) Kegunaan IImiah

Skripsi ini diharapkan dapat memberi kontribus; yang berarti bagi kajian

Islam dalam masalah al-radd bagi para peminatnya, khususnya mahasiswa Fakultas



Syari’ah dalam rangka pendalaman dan pengembangan materi disiplin Ilmu Figh
Mawaris.
b) Kegunaan terapan
Skripsi ini diharapkan dapat memberikan bahan penjelasan terhadap pasal
193 KHI yang akan memperkuat bagi pendapat hakim yang menggunakan KHI

sebagai pedoman dalam mengambil keputusannya.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai masalah a/-radd ini terutama mengenai bagian suami dan
istri dalam literatur yang ada belum ditemukan argumentasi yang jelas dan luas,
mengapa suami dan istri tidak menerima a/-radd atau mengapa suami dan istri itu
menerima a/-radd.

Dalam kitab a/-Mawaris fi Syart'ah al-Islamiyah f Dau al-Kitab wa al-Sunnah,
disebutkan bahwa suami dan istri itu tidak mendapat a/-radd karena mereka mendapat
warisan dengan sebab perkawinan bukan dengan sebab pertalian darah ',

Sedangkan A. Hasan dalam bukunya menyebutkan bahwa kebanyakan ulama
sahabat, tabi'in dan imam-imam mujtahid semua ahli waris yang berhubungan darah
berhak dalam urusan al-radd, kecuali suami-isteri, karena beralasan dengan surat al-
Anfal ayat 75, yang mengandung maksud bahwa keluarga yang berhubungan darah itu

ada yang lebih berhak dari pada yang lain. Sedangkan suami dan istri itu bukan

OM. *Ali al-Sabuni, Mawaris fi Syari'ah al-Islamiyah Ji Dau al-Kitab wa al-Sunnah, (Bairut - Dar
al-Qalam,1989 M), him. 125.



keluargg yang berhubungan dar@h.m Kem!,ldian Al-Khatib dglam &irabpya al-Figh al-
Muqgaran, mgryeputkarn bahwalpsman bin Affap berpgndz:{pgf syami dan istri Juga
bcr!‘nak menpt;i:,ﬂﬂ al-radd tersehuy, kareqia al-radd tersebut djlhlprj};qn kepgqa seluruh
ahlqj waris 5({;1*; (l-furud, bajk y4ng berhubungan nasab mauqu yang QCrhubuugan
den.gan pcrliqyra'fqgn sesual d?%aq kadar bagiannya masing-masfn?, Alasannya adalah
dalam kasus ‘oul, yaitu jumlaﬁ sz;}ham ahli waris melebihi asal masalah (kekurangan
harta), suami dan istri juga terkenql pengurangan bagian harta térsgbut, demikian juga
Jika terjadi sisa harta pusaka (al-radd) maka suami dan istri Juga mendapat tambahan
sisa tersebut sesuai dengan kadar sahamnya itu, dalam hal ini berlaku hukum
(o poddly puady )™

Para ulama Hanafiyah berpendapat bahwa a/-radd ity Juga diberikan kepada
suami dan istri, jika pewaris tidak mempunyai seorangpun kerabat sedangkan hairul
mal tidak teratur'”. Sebagaimana disebutkan Abdullah Sidik dalam bukunya Hukum
Waris Islam Dan Perkembangannya di Seluruh Dunia Islam, dari pendapat ulama
Hanafiyah tersebut diambi sebagai Undang-undang Kewarisan Mesir, yaitu UU no.77
tahun 1943, pasal 30,"” yang terjemahannya adalah -

Apabila ahli waris agshab al-furud tidak menghabiskan harta peninggalan serta
tidak ada ‘asabuh, maka sisa harta dikembalikan kepada ashab al-furid selain

M A, Hasan, «/-Iaraid I Pembagian Waris, cet X (Surabaya :Fa Pusataka Progessif, 1991),
hm. 112, Lihat Juga Fatchur Rahman, //mu Waris, him. 426,

"™ Hasan Ahniad al-Khatib, a/-Iigh al-Mugaran, him.343 . |ihat Muhammad Muhyi al-Din Abd al-
HamTd, 4hkam al-Mawariy fial-Syari'ah al-Islamiyyah ‘ala Mazéhib al-Arba’ah, cet. | (Bairut: Dar al-Kitab
al-*Arabi, 1984), him.172. Lihat Muhammad Abu Zahrah, Ahkam al-Tirkah wa al-Mawdiris (Ttp.: Dar al-Fikr
al-‘arabi, t.t.), him. 202, Lihat Muhammad Yasuf Masa, al-Tirkah wa al—M:?&jﬁaf—l.s-k?m, cet. 2 (Kairo: Dar
al-Ma "arif,1967), him. 330 Lihat Ahmad Kamil al-Khudrf, al-MaweiFis, him. 71

" Hasan Ahmad al-Khatib, A/-Figh al-Mugéran, him. 345,

2% Abdullah Sudik, Hukum Waris Islam Dan !’crkembm;ganuya Di Seluruh Dunia Islam, cet. |
(Jakarta : Widjaya, 1984), him.16. dan Fatchur Rahman, /imu Waris. him. 427



suami dan istri menurut bagian masing-masing. Suami istri bisa mendapatkan sisa

harta pusaka bila tidak ada ‘asabah, ashab al-furid, atau salah seorang ahli waris

zawr al-arham.*V

Masih dalam bukunya Abdullah Sidik, menyebutkan bahwa dalam negara-negara
Islam juga menetapkan masalah a/-radd inj dalam perundang-undangan mereka, yang
dalam undang-undang tersebut disebutkan bahwa suami dan istri Juga berhak
menerima al-radd, misalnya di Tunisia, undang-undang tahun 1959 pasal 143 A (a). Di
Suriah, dalam UU Suriah (Syrian Law Of Personal Status 1953,” book IV dan V ). Di
Irak dan Iran yang sebagian rakyatnya beraliran Syi’ah juga memberikan al-radd
kepada :u faraid jika tidak ada 3u qarabat. Sehingga pendapat Syi’ah tersebut diambil
alih oleh UU Mesir tahun 1943 pasal 30, tersebut di atas. Di India yang bermazhab
Hanafi juga memberlakukan a/-radd kepada suami dan istri Jika ahli waris yang ada
hanya suami dan istri.

Sedangkan Muhammad Daud Ali dalam bukunya Hukum Islam dan Peradilan
Agama menyebutkan bahwa di Indonesia masalah  al-radd ini mengalami
perkembangan, yang semula berlaku mazhab Syafi'i yang tidak memberikan a/-radd
pada suami dan istri, hal ini berlaku hingga masa pasca kemerdekaan, namun belum
ditetapkan dalam perundang-undangan. Baru tahun 1991 setelah diberlakukan KHI
dalam pasal 193, masalah a/-radd ini diberlakukan kepada semua ahli waris Suriid

baik yang berhubungan dengan nasab maupun dengan hubungan perkawinan .>¥ Hal

1

Sayyid Hasan al-Bigd), Mudawwanah al-Tasyri'ah al-Misriyyah Qawanin al-Ahwal al-
Syakhsiyah, (Kairo: * Alam al-Kutub, 1979), him. 171,

* Muhammad Daud Ali (ed.), “Asas-asas Kewarisan Dalam Kompilasi Hukum [slam”, dalam
Hukum Isiam dan Peradilan Agama (kumpulan tulisan), cet. 1 (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada , 1997),
him. 112 dan 131,
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ini karena KHI menganut asas keadilan berimbang. Adapun Bunyi dari pasal 193 KHI

tersebut adalah
Apabila dalam pembagian harta warisan di antara para ahli waris dzawil furud
menunjukkan bahwa angka pembilang lebih kecil daripada angka penyebut
sedang tidak ada asabah maka pembagian harta tersebut dilakukan dengan cara
rad, yaitu sesuai dengan hak masing-masing ahli waris, sedang sisanya dibagi
secara berimbang di antara mereka, >
Dari  hasil penelusuran terhadap literatur-literatur di atas belum ditemukan
argumen dan dalil yang jelas dalam menerangkan apakah suami dan istri berhak
menerima bagian dalam masalah a/-radd inj?
Untuk menjawab pertanyaan tersebut dalam skripsi ini penyusun berusaha untuk
melakukan penelitian awal yang lebih bersifat deskriptif-analitik, karena belum

ditemukan penelitian dalam hal dalil-dali] tentang masalah a/-radd bagi suami-istri

tersebut,

E. Kerangka Teoretik
Masalah al-radd merupakan salah salah saty bidang kajian dalam disiplin ilmu
mawaris dan ilmu mawaris sendiri merupakan bagian dari al-4hwal al-Syakhsiyyah.*®
Figh mawaris sebagai bagian dari a/-Ahwal al-Syakhsiyyah menitik beratkan
pembicaraan mengenai masalah yang berhubungan dengan pembagian harta pusaka,

tentang cara perhitungan yang dapat menyampaikan kepada pembagian harta pusaka

¥ Departemen Agama, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Bandung : Humaniora Utama Press,
1991/1992), him.79.

*) Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar limu Figh (Jakarta : Bulan Bintang, 1978), him. 27.



dan pengetahuan yang wajib dari harta peninggalan tentang bagian-bagian yang harus
25)

diterima oleh ahli waris.

Dasar pembagian harta pusaka antara lain firman Allah SWT -
o8 0l G el 50 W s e ST SV 3 B Sas
ool egrn oty 1SS 4, Y et Lgli By CilST 0f 885 L ut

djdt{opwiuy\’oﬁf{d‘)}‘gﬂjdﬁeOEJ_UJA.SQ\S'U}.‘JJIU
| OJJM\,}V_(;LQIJV_{;QTCJ!DJIMQ?@} @JMU‘(J‘&L«..HMS{.‘ 5_}:»:-‘1
ou:{)ugﬁotffmojcﬁsiww;wrﬁgﬁr&i
G)ir_{ijﬂjdéa&apﬂj&o_{l(l ojé#&})\d_:bwri)}
oS NS 7Y @M b 5o U ooy oy an o o5 5
L-,_UiL,sgﬁj:i,p)Moxr;f;uo,ﬂtwbﬂn_ﬁw’a;i.ﬂ}
Wbb‘}iu&_-,_-..-.xjtcidJa\fijiaJy:QMprots’ojj
uwaﬁw_}-muzw ;I'I;_}:- ft'p‘ejdj‘]’wfﬂ‘flfbl’r"“l—‘d"
d ojte;ﬂﬁjd;umwwidj,u;,ou_;&mjfw;wﬁ
ﬁu;vb:-,,sﬁ-j1,;\s’obd;uog:u\uebwssu&ap,u}uog
- O.H&wﬁﬁijiﬁofrﬁﬁnw&g%b&;w
Ayat tersebut menjelaskan tentang ahli waris yang berhak menerima harta pusaka

dan kadar bagian yang diterima oleh mereka.”’'

2 Fatchur Rabman, M Waris. hhn 32
* Al-Nisa' (4): 1 12dan 176

0 Al-Jassas, Ahkam al-Qur-an, cet I(Libancn  Dar al-Kitab al-* Alamiyah, 1414 H/1994 M), I -
160



Kemudian dalam pembagian harta pusaka apabila terdapat kelebihan sisa setelah
dibagikan kepada scluruh ahlj waris ashab al-furitd dan tidak ada ahli waris ‘asabah, maka
sisa tersebut harus dikembalikan kepada yang berhak menerimanya. Pengembalian sisa inj
disebut dengan w/-radd Dalam masalah al-rudd inj para ulama dalam menetapkan
hukumnya menggunakan tihad karena masalah al-radd ini belum diatur dalam secara
tegas oleh nass. Adapaun metode yang digunakan para ulama dalam menetapkan hukum
masalah al-radd ini adalah dengan metode ¢iyas dan istislah.

Adapun ulama yang menggunakan qiyas adalah kelompok yang tidak memberikan
al-radd kepada suami-istri, Kelompok ini terdirj dari jumhur sahabat, termasuk Ali bin Abi
Talib; fugaha darj kalangan tabi'in, kemudian diikuti Abu Hanifah Ahmad bin Hanbal,
fugaha mutaakhirin dari mazhab Syafi’iyah dan Malikiyah,®® mereka menggunakan
metode istidlal dengan qiyas, yaitu bahwa masalah sisa harta setelah dibagikan kepada

zawi al-furd (/- -radd ) itu hukumnya diqiyaskan kepada firman Allah:

29)

et 401 STESVE O Al e e NS

Ayat ini menjelaskan bahwa kerabat yang dihubungkan dengan pertalian darah
lebih utama daripada yang lainnya dalam hak kewarisan, Dan ayat ini dijadikan dasar
hukum oleh ‘Al bin Abi Talib, jumhur sahabat dan tabi'in dalam masalah al-radd, yakni
apabiia saham ahli waris ashab al-furiid tidak dapat menghabiskan harta pusaka dan masih
terdapat sisa lebih harta pusaka setelah dibagikan kepada ahli waris ashab al-furid
tersebut, dan tidak ada asabah, maka sisa lebih tersebut harus dikembalikan kepada ahli

waris zawi “al-furiid kecuali suami dan istri, sesuai dengan kadar bagiannya masing-masing.

-————-—.____________—--________

*% Fatchur Rebman, Imu Waris, him.429

®) Al-Anfal (8) - 75.
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Pendapat tersebut diikuti pula oleh mazhab Hanafiyah dan Hanbaliyah **” Sementara
Usman bin Affan berpendapat bahwa sisa lebih harta pusaka dikembalikan kepada seluruh
ahli waris ashab @i-furtid termasuk suami istri menurut kadar bagiannya masing-masing
dengan alasan baliwa suami istri dalam masalah ‘au/, yaitu jumlah saham ahlj waris
melebihi asal masalah ---kekurangan harta— terkena pengurangan dalam penerimaan
sesuai dengan perbandingan saham mereka masing-masing. Maka demikian pula jika
terdapat sisa harta pusaka setelah terlebih dahulu dibagikan kepada ahli waris ashab al-
Juridd sesuai dengar haknya masing-masing, suami istri Juga mendapat tambahan sisa harta

pusaka tersebut.*"’

Dasar hukum kedua tentang al-radd ini digiyaskan kepada hadis :
Jpes b B gy 1 b @l e wn cisls Lo o 86 o
60U b Gl T gl ) o Jomd 9 1S YL o)
P S el el Y JU sl e Li
Hadis di atas menunjukkan larangan wasiat melebihi sepertiga harta pusaka,
sedangkan Sa’ad bin Abi Waqas yang hanya mempunyai satu anak perempuan sebagai ahli
warisnya telah beri’tikad untuk menyerahkan seluruh harta pusaka untuk anaknya itu, dan

Nabi tidak mengingkari terhadap perbuatan Sa’ad tersebut. Maka hal ini menunjukkan

% Hasanain Muhammad Makhlif, al-Mawar’s fr al-Syari'ah al-Islamiyah, cet 4 (Ttp. : Matba’ah al-
Madani, 1397 H/1976 M), him. 122-123.

W Departemen Agama, /lmu Figh 3, cet. 2 (Jakarta : Dirjen Bimbaga Islam, 1986), him. 128.

* Al-Bukhari. Sulmh al-BukharT, “Kitab al-Fariid”, Bab Miras al-Banat, (Ttp. : Dar al-Fikr,1981),
p

VIIL: 5. Hadis sahih ini riwayat al-Bukhari dari al-Humaidi dari Sufyan dari Zuhri Amir bin Sa’ad bin Abi
Waqas dari bapaknya.



adanya al-radd kepada anak perempuan, sebab sekiranya tidak dibenarkan adanya al-radd,
tentu Nabi mengingkari dan melarang terhadap perbuatan Sa’ad tersebut, dan jelas bahwa
anak perempuan Sa’ad tersebut memperoleh seluruh harta pusaka dengan jalan a/-radd
Dan kalau tidak dengan Jalan al-radd untuk memperoleh harta melebihi dari separuhnya
itu, tentu Nabi membolehkan Sa’ad berwasiat melebihi setengah harta pusaka itu, padahal

Nabi dengan jelas melarangnya ¥

Ada juga hadis Nabi SAW lentang warisan anak /i'an untuk ibunya dengan

menetapkan bagi ibu tersebut sel uruh harta pusaka anak /i 'an ity Hadis itu adalah:

L-,,Le;:JJJJovuwuicﬂyr@}wﬁsiu@ﬁsuﬂj%

3 ladw

Senada denvan hadis di atas, asar berikut inj :

el co el Uy, G s, & a5 3 s A e

G ol DN oS oLl 31 Ui Ol 0l eyl aae

36) " - i [ . ) '-’-!‘.Y -L;lf_)-.\_f "

—_— —_—

) Ahmad K#nil al Khudri, n!-,’\flmlo'(ﬁ'.r._v'rn"-i.s'kﬁn.:jfuh, hlm. 70. Lihat Hasan Ahmad al-Khatib, /-
Figh al-Mugéran, him. 34 .

_M Hasan Ahmad al-Khatib, al-ligh, him. 34 Lihat Muhammad Abd al-Rahim al-Kiska, al-Miidy
al-Mugaran (Bagdad - Dar al-Nazir, 1969), him. 193.

*) Abi Bakar Ahmad bin al-Husain Ibn *Alj al-Baihaqi, a/-Sunan al-Kubra, “Kitab al-Fardid”, Bab
Miras Walad al-Mula’anah”, cet. | (Bairut : Ddr al-Sadit, 1352 H), IV : 259, Hadis ini riwayat Musa lbn
“Amir dari al-Walid dari Isa Aby Muhammad dari *AlZ bin Haris dari Amar bin Syu’aib dari bapaknya dari
kakeknya,

_"(’) Abi Muhammad Abdillah bin Bahran al-Darimi, Sunan al-Darinii."Kitab al-Faraid”, Bab Fi-
Miras Ibn al-Mula’anah”, (Bairut : Dar al-Fikr,t.t.) 11 : 365. Asar dar; Muhammad bin Muhammad bin ‘Alz
dari Yahya bin Abi Kasir dari [brahim bin Tahaman, dari Sima’ bin Harb dari Ikrimah dari Ibn Abbas dari
Ali Bin Abi Talib ra.



Asar ini menetapkan warisan anak /i ‘an bagi ibunya, selain mendapat bagian yang
telah ditentukan, juga ibunya itu mendapat bagian dengan jalan ‘asabah. Hal ini hanya bisa

terjadi dengan jalan a/-radd

Adapun ulama yang memberikan al-radd kepada semua zawi al-furud termasuk
suami dan istri, kelompok kedua ini dipelopori oleh Usman bin Affan, kelompok ini
dalam menetapkan hukum masalah al-radd ini menggunakan dalil keadilan dan
kemaslahatan semata, karena mereka menganggap bahwa masalah al-radd ini tidak
diatur dalam nass al-Qur'an dan al-Hadis secara tegas,’” maka mereka menggunakan
dalil maslahah (istislah) untuk menetapkan hukumnya. Dalam masalah al-radd ini KH]
Indonesia juga mengikuti pendapat Usman bin Affan tersebut. Hal ini dapat dilihat
dalam pasal 193 KHI tahun 1991, yang berbunyi :

Apabila dalam pembagian harta warisan diantara para ahli waris dzawil furud

menunjukkan bahwa angka pembilang lebih kecil dari angka penyebut, sedang
tidak ada ahli waris asbah, maka pembagian harta warisan tersebut dilakukan

secara radd yaitu sesuai dengan hak masinﬁg-masing ahli waris, sedang sisanya
dibagi secara berimbang di antara mereka.’

Dalam masalah a/-radd ini ulama Indonesia cenderung untuk menerapkan asas
keadilan berimbang, yaitu suatu asas yang senantiasa terdapat keseimbangan antara hak
dan kewajiban, antara hak yang diperoleh seseorang dengan kewajiban yang harus

ditunaikannya *” Sebagaimana firman Allah -

) Azhar Basyir, Hukum Waris Islam, cet 1X (Yogyakarta : Bagian Penelitian Fakultas Ekonomi
UIL, 1990), him. 20,

" Departemen Agama, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Bandung : Humaniora Utama Press,
1991/1992), him.79.

*) Muhammad Daud Ali, “Asas-asas Hukum Kewarisan dalam Kompilasi Hukum Islam”, dalam
Tim Ditbinbapera, Berbagai Pandangan Terhadap Kompilasi Hukum Islam, cet.1 (Jakarta: Yayasan al-
Hikmah, 1993), hlm 93,
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Di samping itu ulama yang menyusun KHJ cenderung untuk menerapkan tujuan

dari Renetppan hukL”n yaitu '-WIH}‘ mendatapgkan ke{naslahat@m dan menghindar;
kemafsadatan, untuk ity penyusun KHI dalam merumuska,q hukum memperhatikan
kepiasaqn masyara},a(t dalam mengamalkan hukum Islam ser;q mengambil dari putusan

para hakim Perdd:]ap Agalpa

Adanyg dua mt.toq;, istid|al yang } |gunakan para ulama dj g('as maka dalam skripsi
ini penyusyn menganalisis satu persaty kedua dalil tersebut, untuk menjelaskan apakah
dalil yang dipergunakan para ulama tersebut khususnya dali] yang dipergunakan KH]J
sesual dengan tujuan pensyriatan hukum Islam dan manakah diantara dalil-dalj]

tersebut yang lebih relevan untuk diterapkan di Indonesia.

F. Metode Penelitian

I. Jenis Penelitian

Jenis venelitian dalam skripsi ini adalah penelitian pustaka (library

research), yaitu penelitian yang menggunakan bahan kepustakaan sebagai data

utamanya,

—_—
" Al-Nisa' (4) - 32

") Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, cet.1 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), him. 32



2. Tipe Penelitiar:

Tipe penelitign Yang penyusun gunakan adalgh deskriptif unalitik,yaitu data
yang telah dikumpulkan dideskripsikan secara Jelas dan dianglisis secara mendalam

S4tu persatu dengan menggunakan kaidah usul figh.
3. P_cndekalan

Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah Sosio Historis

dan Normatif.

4. Pengumpulan Data

Data tentang obyek penelitian dikumpulkan dan ditelusuri dari sumber-sumber
kepustakaan, baik sumber pokok maupun sumber tambahan. Dalam hal inj sumber

pokok diambil dari kitab-kitab figh mawaris, antara lain -
- Kitab dhkam al-Tirkah wa al-MawarTs karya Muhammad Abu Zahrah,
- Kitab a/-Miras al-Mugaran, karya Muhammad Abd al-Rahim al-Kiska,
- Kitab a/-Figh al-Mugaran, karya Hasan A. a Khatib.
= Almu Waris, karya Fatchur Rahman,
- Kitab al-Tirkah wa al-pMivag JTal-Islam karya Muhammad Y asuf Miisa

- Kitab a/-Mawayis al-Islamiyyah karya Ahmad Kami] al-Khudri.
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- Kitab Ahkam al-Mawaris 17 al-Syariah al-Islamiyah ‘Ala Mazahib al-Aimmah

al-"Arba’ah karya Muhammad Muhyt al-Din ‘Abd al-Hamid.
- KHI di Indonesia tahun 1991 pasal /93 dan penjelasannya.

Adapun sumber tambahan akan diambil dari buku-buku figh yang berkaitan yang

berkaitan dengan kajian masalah a/-radd.
5. Analisis Data

Setelah data berhasil dikumpulkan semua, data tersebut dikelompokkan
kemudian dianalisis secara kualitatif dengan meggunakan model analisis taksonomik,
yaitu fokus studi yang dilacak secara mendalam adalah domain-domain yang telah
dipilih (untuk didalami struktur internalnya). Jadi dalam skripsi ini dalil-dalil dan
pendapat para ulama mengenai al-radd dianalisis secara mendalam dengan mengupas
semua dalil-dalil tersebut dengan kaidah usul figh, sehingga dapat diketahui pendapat

yang paling relevan dengan tujuan pensyari’atan hukum itu sendiri

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini diawali dengan bab pendahuluan yang terdiri tujuh sub
bab. Pertama, latar belakang masalah, yang memuat alasan-alasan pemunculan
masalah yang diteliti, dalam hal ini mengenai al-radd bagi suami dan istri dalam
h.ukum kewarisan Islam. Kedua, pokok masalah yang merupakan penegasan terhadap
apa yang dikandung dalam latar belakang masalah. Ketiga, tujuan dan kegunaan, yaitu

tujuan dari penelitian ini, sedangkan yang dimaksud dengan kegunaan di sini adalah



manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian. Keempat, telaah pustaka yang berisi
penelusuran terhadap literatur yang berkaitan dengan obyek penelitian untuk
membuktikan bahwa masalah yang diteliti belum ada yang membahas. Kelima.
kerangka teoretik yang berisi acuan yang digunakan dalam memecahkan
masalah.Keenam, metode penelitian, yang berisi berbagai cara yang digunakan dalam

dalam penelitian. Ketujuh, Sistematika pembahasan,

Bab kedua adalah al-radd dalam hukum kewarisan Islam, topik ini ditempatkan
dalam bab dua, karena untuk menuju kepada pembahasan a/-radd kepada suami dan
istri, perlu dijelaskan pembahasan a/-radd dalam hukum kewarisan secara umum. Bab
dua ini terdiri dari lima sub bab. Pertama, pengertian a/-radd yang merupakan
penjelasan tentang apa yang dimaksud a/-radd dan berfungsi untuk mengetahui apa
sesungguhnya al-radd itu. Kedua, rukun dan syarat al-radd, yaitu unsur-unsur yang
membentuk terjadinya masalah a/-radd. Ketiga, ahli waris yang mendapat al-radd,
dengan kata lain orang-orang dari kalangan ahli waris yang berhak mendapat a/-radd.
Karena tidak semua ahli waris mendapat a/-radd itu, maka di sini para ulama
mengadakan  penelitian  dan  kemudian menetapkan  orang-orang yang akan
memperolehnya. Keempar, al-radd bagi suami dan istri, dalam pembahasan ini
dikemukakan pendapat-pendapat yang setuju mengenai hak suami dan istri dalam
menerima al-radd. Kelima, al-radd dalam KHI di Indonesia dalam sub bab ini
dipaparkan sejarah perumusan KHI dan pengertian al-radd dalam KHI serta cara

penyelesaiannya.



Bab ketiga, adalah dalil-dalil pendapat para ulama dalam masalah w/-radd
khususnya bagi suami dan 1stri dan contoh-contohnya. Bab ini terdiri dari tiga sub bab.
Pertama, pendapat ulama dari kalangan sahabat, tabi’in dan imam-imam mujtahid dan
pengikutnya. Kedua, pendapat ulama mu’assirin. Ketiga, pendapat ulama di Indonesia
yang menetapkan KHI.. Bab ini ditempatkan dalm bab tiga karena untuk mengetahui
bagaimanakah perkembangan pendapat di kalangan ulama mengenai masalah a/-radd
bagi suami dan istri dan sekaligus untuk menjembatani kepada analisis dalil yang

dituangkan dalam bab empat.

Bab keempat, adalah analisis terhadap dalil-dalil yang menjadi dasar a/-radd

bagi suami dan istri, yang terdiri dari dali] al-Qur'an, al-Hadis dan dari dalil i jtihad .

Bab kelima, adalah penutup, yang berisi kesimpulan yang merupakan jawaban

pokok masalah yang ada ddlam pendaluluan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

- Al-radd merupakan salah satu masalah dalam pembagian harta warisan,
yang terjadi apabila jumlah harta warisan melebihi jumlah saham ahli waris
dan tidak ada ahli waris ‘asabah , sehingga menyebabkan bagian ahli waris
Zawr al-furud menjadi bertambah .

- Dalam masalah a/-radd ini tidak ada dalil dari nass al-Qur'an dan al-
Sunnah yang secara tegas mengaturnya. Sehingga para ulama melakukan
jjtihad untuk menetapkan hukum dalam masalah a/-radd tersebut. Metode
jjtihad yang digunakan oleh para ulama dalam menetapkan hukum a/-radd
ini, scbagian merecka menggunakan metode giyvus dan sebagian yang lain

menggunakan maslahah mursalah atau istislah.

2. Suami dan istri berhak untuk menerima kembali sisa harta pusaka (a/-radd)

karena tidak ada larangan bagi suami istri untuk menerima a/-radd, bahkan al-
Qur’an sendiri secara implisit menerangkan bahwa a/-radd itu harus
dikembalikan kepada ahli waris yang telah dijelaskan dalam ayat-ayat

mawaris.



i)

3. Dalam pasal 193 KHI Indonesia tahun 1991, yang mengatur tentang masalah
pengembalian sisa harta pusaka (a/-radd ), menetapkan untuk memberikan a/-
radd kepada seluruh ahli waris zaw7 al-furiid yang ada termasuk suami-istri
dengan alasan : a) sesuai dengan maksud syara’ (maqasid al-syari’'ah) bahwa
tujuan dari pensyari’atan hukum Islam itu adalah untuk kemaslahatan umat
manusia. b) sesuai dengan asas keadilan berimbang dalam hukum kewarisan
Islam. ¢) sesuai dengan kondisi masyarakat Indonesia yang mempunyai sistem
masyarakat bilateral. yang memberikan tanggung jawab pemeliharaan
keturunan kepada salah seorang suami istri yang masih hidup. d) untuk upaya
unifikasi hukum agar terdapat keseragaman hukum dan lebih terciptanya
kepastian hukum.

B. Saran-saran.

Adanya perubahan dan perkembangan sosial dan budaya dalam
masyarakat, tentu mengharuskan adanya suatu peraturan hukum yang sesuai
dengan kehidupan masyarakat tersebut, sehingga hukum tersebut akan dirasa
lebih adil bagi kehidupan manusia itu sendiri. Akan tetapi perubahan hukum
tersebut harus sesuai dengan ruh pensyari’atan hukum Islam, artinya dalam
menetapkan hukum sesuatu itu tidak boleh bertentangan dengan hukum vyang
telah disyari’atkan Allah SWT.

Bagi kaum muslimin, khususnya para ulama, mahasiswa, dan intelektual
muslim diharapkan senantiasa melakukan kajian dan penelitian dalam hukum
Islam, khususnya hukum kewarisan Islam, schingga hukum kewarisan Islam

dapat diterapkan dalam masyarakat sekarang dan seterusnya.



78

Dalam masalah pembagian sisa harta pusaka (a/-radd) meskipun terjadi
perbedaan tentang penyelesaiannya, tetapi jangan dijadikan sumber perpecahan di
kalangan umat Islam, justru itu merupakan suatu rahmat. Dan jika dalam suatu
masalah itu terjadi perbedaan pendapat, hendaklah dipilih pendapat yang lebih
kuat dalilnya dan yang sesuai dengan kemaslahatan umat manusia yang

menggunakannya.
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